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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan pertumbuhan ekonomi yang diiringi oleh 

adanya perubahan pada struktur dan corak kegiatan ekonomi. Menurut Todaro & 

Smith (2012)  negara berkembang pertumbuhan ekonomi merupakan titik berat dari 

teori perubahan struktural yang didominasi oleh pertanian (subsisten) menuju 

industrialisasi yang lebih modern. Modal manusia atau human capital didefenisikan 

sebagai sumber daya, kualifikasi, keterampilan dan pengetahuan yang tersedia dan 

diperoleh oleh individu untuk memaksimalkan kemampuan kerja mereka. Individu 

yang termasuk dalam tenaga kerja adalah mereka yang berada dalam usia kerja 

yaitu 15-64 tahun. Tenaga kerja yang sehat, terdidik dan produktif sangat penting 

untuk menentukan keberhasilan ekonomi jangka panjang (Wujarso, 2022). 

Indonesia sebagai Negara Kepulauan terbesar di dunia memiliki sekitar 

17.508 pulau yang tersusun dari 5 pulau besar terdiri dari Pulau Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi dan Papua, dan ribuan pulau kecil yang membentang dari 

Sabang sampai Merauke (BPS, 2021). Sektor industri manufaktur sampai saat ini 

merupakan sektor terdepan dalam pembangunan ekonomi nasional dengan 

kontribusi terbesar dalam perekonomian Indonesia (Sari & Oktora, 2021). Pulau 

Sumatera merupakan pulau terluas kedua di Indonesia dengan populasi penduduk 

terbesar kedua setelah Jawa yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup 

rendah yakni keempat dari 5 pulau yang ada di Indonesia. Pulau Sumatera memiliki 

akses yang sangat baik sehingga menjadi gerbang utama Indonesia bagian barat. 
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Sumber daya yang terkandung di dalamnya memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

sehingga pengembangannya sangat cocok untuk sektor perindustrian dan 

perdagangan. Adapun potensi wilayah yang sudah terkenal antara lain, kalapa 

sawit, tembakau, minyak bumi, timah, bauksit, batubara, dan gas alam. Beberapa 

potensi wilayah ini yang membuat investor local mapun asing tertarik untuk 

menanamkan modalnya di pulau ini. (Saragih, 2018).  

Untuk melihat peningkatan dan kemajuan ekonomi wilayah di Pulau 

Sumatera digunakan sebuah indikator laju pertumbuhan ekonomi yang dapat 

menjelaskan tingkat kesejahteraan dan kemakmuran yang telah tercapai di wilayah 

tersebut. Berikut dapat dilihat besaran laju pertumbuhan ekonomi di setiap provinsi 

di Indonesia. 

 

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Provinsi di Indonesia 2015-2020 (%) 

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2022 (diolah) 
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Pada gambar 1.1 diatas terlihat bahwa laju pertumbuhan ekonomi menurut 

provinsi di Indonesia dalam tiga tahun terakhir terlihat bahwa pada tahun 2019 data 

tertinggi terdapat pada provinsi Kalimantan Utara, dan yang terendah pada provinsi 

Papua Barat. Pada tahun 2020 yang tertinggi adalah Sulawesi Utara dan yang 

terendah adalah Papua. Pada tahun 2021 yang tertinggi adalah provinsi Maluku 

Utara dan yang terendah adalah Papua Barat.  

Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu jenis produktivitas daerah 

dan termasuk produktivitas makro. Output dari produktivitas daerah adalah Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dihasilkan di tingkat provinsi sedangkan 

inputnya adalah tenaga kerja yang diserap oleh setiap daerah.  Produktivitas tenaga 

kerja juga merupakan kunci untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

menaikkan standart hidup suatu wilayah. Selain itu, produktivitas menjadi salah 

satu indikator dalam menilai pembangunan suatu wilayah (Sari & Oktora, 2021). 

Penyerapan tenaga kerja dan produktivitas yang baik akan menyebabkan taraf kerja 

yang baik. Penyerapan tenaga kerja juga akan menggerakkan perekonomian lebih 

maju (Todaro & Smith, 2003). Dalam menjalankan tugasnya, produktivitas tenaga 

kerja akan mempengaruhi perkembangan dan keberhasilan suatu industri. 

 Ada beberapa jenis industri yaitu industri besar, sedang, kecil, dan mikro. 

Industri Besar dan Sedang (IBS) merupakan industri manufaktur dengan kendali 

yang cukup besar atas kontribusinya terhadap perekonomian dan penyerapan tenaga 

kerja. Pada tahun 2021 IBS berkontribusi sebesar 78,29 persen di sektor manufaktur 

atau sebesar 16,43 persen terhadap PDB nasional. Dilihat dari sisi penyerapan 

tenaga kerja, sektor manufaktur memiliki tingkat penyerapan tenaga kerja yang 
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tinggi yaitu sebesar 22,75 persen. Angka tersebut merupakan tingkat penyerapan 

tenaga kerja tertinggi kedua setelah sektor perdagangan besar dan eceran, perbaikan 

dan perawatan mobil dan sepeda motor.  

Selain mempengaruhi perkembangan dan keberhasilan suatu industri, 

produktivitas merupakan kunci untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

menaikkan standart hidup suatu wilayah (Sari & Oktora, 2021). Penyerapan tenaga 

kerja dan produktivitas yang baik akan menyebabkan taraf kerja yang baik. 

Penyerapan tenaga kerja juga akan menggerakkan perekonomian menjadi lebih 

maju (Todaro & Smith, 2003)  

Sejak 1985 telah terjadi transformasi struktural di Indonesia yang 

menyebabkan kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional menurun, dan yang meningkat adalah kontribusi sektor industri 

manufaktur pada tahun 1991. Rincian perbandingan setiap provinsi di Pulau 

Sumatera dan Provinsi di Pulau Jawa dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1.2 Kontribusi Sektor Industri Manufaktur terhadap PDRB di Pulau Sumatera dan 

Pulau Jawa 

Sumber: BPS Indonesia, 2022 (diolah) 

 

Pada gambar 1.2 diatas, terlihat bahwa pada tahun 2019-2021 menurut Badan 

Pusat Statistik, tercatat bahwa sumbangan seluruh provinsi di Pulau Sumatera 

terhadap PDB Nasional pada tiga tahun terakhir adalah sebesar 20,79 persen, 20,61 

persen, dan pada tahun 2021 sebesar 20,55 persen. 

Tingkat Indeks Pembangunan Manusia yang tinggi, akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi melalui kemampuan masyarakat untuk dapat berkontribusi 

lebih banyak dalam meningkatkan produktivitas mereka (Muqorrobin & Soejoto, 

2017). Meningkatnya produktivitas kerja menjadi harapan setiap perusahaan searah 

dengan upah dan insentif yang dapat diberikan kepada pekerja sesuai dengan 

harapan pekerja (Musfiani, 2018). 
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Tenaga kerja sebagai penggerak kegiatan perekonomian dibekali dengan 

keahlian dan keterampilan untuk mempermudah dalam kegiatan produksi, 

distribusi dan kegiatan proses industri lainnya. Perkembangan tenaga kerja yang 

diwakili oleh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memegang peranan penting 

dalam perekonomian. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) melalui peningkatan 

kapabilitas penduduk melalui pendidikan dan kesehatan manusia untuk mencapai 

kesejahteraan masyarakat dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang diharapkan 

(Prayitno & Yustie, 2020). 

 
Gambar 1.3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Pulau Sumatera dan Indonesia 

Sumber: BPS Indonesia,2022 (diolah) 

 

Pada gambar 1.3 terlihat bahwa IPM setiap tahunnya ber-tren positif, 

maksudnya ialah pada data di atas terlihat bahwa IPM mengalami kenaikan yang 

cukup signifikan setiap tahunnya. Perbandingan IPM antara Pulau Sumatera dan 

Indonesia tidak jauh berbeda atau berada dalam satu garis yang sama (linier). 

Selanjutnya, produktivitas dan upah memiliki hubungan yang erat pula. 

Banyaknya upah yang diberikan akan dapat mendorong produktivitas pekerja 
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dalam suatu industri manufaktur. Data Upah Minimum Regional (UMP) per 

provinsi dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Data Upah Minimum Regional Provinsi (Rupiah) 

Provinsi 

Upah Minimum Regional/Provinsi (Rupiah) 

2018 2019 2020 

Aceh 2.700.000 2.916.810 3.165.031 

Sumatera Utara 2.132.189 2.303.403 2.499.423 

Sumatera Barat 2.119.067 2.289.220 2.484.041 

Riau 2.464.154 2.662.026 2.888.564 

Jambi 2.243.719 2.423.889 2.630.162 

Sumatera Selatan 2.595.995 2.804.453 3.043.111 

Bengkulu 1.888.741 2.040.407 2.213.604 

Lampung 2.074.673 2.241.270 2.432.002 

Kep. Bangka Belitung 2.755.444 2.976.706 3.230.024 

Kep. Riau 2.563.875 2.769.754 3.005.460 

Sumber: BPS, Indonesia 

Dalam data upah minimum regional diatas Provinsi Kep. Bangka Belitung 

merupakan penghasil UMP tertinggi di 10 Provinsi di Pulau Sumatera dengan 

jumlah 3.230.024 juta rupiah perbulan, dan provinsi Bengkulu yang terendah 

dengan jumlah 2.213.604 juta rupiah perbulannya. Dengan memperhatikan jumlah 

tenaga kerja dan dengan penetapan upah minimum diharapkan tenaga kerja lebih 

efektif dan efisien dalam bekerja dan akan meningkatkan skill tenaga kerja. Upah 

riil yang diterima oleh pekerja tergantung pada produktivitas tenaga kerja. Data 

kenaikan upah di berbagai negara khususnya negara maju membuktikan bahwa 

adanya hubungan erat antara kenaikan upah riil pekerja untuk meningkatkan 

produktivitas mereka (Wiantara, 2015). 
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Berdasarkan penelitian (Sari & Oktora, 2021) produktivitas tenaga kerja 

industri besar dan sedang di beberapa Provinsi di Pulau Jawa lebih rendah 

dibandingkan Luar Pulau Jawa dan tingkat produktivitas nasional yang diakibatkan 

oleh rendahnya tingkat pendidikan pekerja, rendahnya promosi pekerja dan 

rendahnya investasi di beberapa provinsi maka peneliti ingin mengangkat sebuah 

judul Determinan Produktivitas Industri Manufaktur Besar dan Sedang Di Pulau 

Sumatera. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, fenomena gap dan penjelasan pada sub-bab 

identifikasi masalah, dapat ditarik rumusan masalah yang akan menjadi dasar 

penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan produktivitas tenaga kerja pengolahan industri 

manufaktur besar dan sedang di Pulau Sumatera? 

2. Bagaimana pengaruh Upah Riil dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

produktivitas tenaga kerja di Pulau Sumatera? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis perkembangan produktivitas tenaga kerja industri 

pengolahan besar dan sedang di Pulau Sumatera. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Upah riil, Indeks Pembangunan 

Manusia, terhadap Produktivitas Pekerja di Pulau Sumatera. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai kajian teoritis serta bahan bacaan bagi 

sesama peneliti di bidang ekonomi untuk mengetahui determinasi produktivitas 

pekerja di Indonesia. Serta penelitian ini juga menjadi bahan acuan untuk peneliti 

lain yang akan meneliti lebih jauh dengan variabel atau perbaikan dengan metode 

lain di masa yang akan datang. 
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